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PENDAHULUAN 

Perusahaan asuransi merupakan suatu lembaga yang sengaja dirancang sebagai lembaga penerima resiko. 

Perusahaan asuransi akan menawarkan jasanya kepada perusahaan yang membutuhkan dan diharapkan akan 

menjadi pelanggannya. Kemampuan perusahaan asuransi untuk terus menanggulangi resiko tergantung pada 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan keuntungan atau nilai bagi pemegang saham. ini semua untuk 

memastikan bahwa kinerja keuangan perusahaan asuransi dalam keadaan sehat (Akotey et.al.,2013). 

Perkembangan perusahaan asuransi akan memberikan keuntungan bagi pembangunan ekonomi karena 

menyediakan dana jangka panjang untuk pembangunan infrastruktur dari setiap perekonomian (Charumathi, 

2012). Penyediaan dana jangka panjang dalam perusahaan asuransi yaitu dengan menginvestasikan dana 

yang tersedia untuk investasi. Hasil investasi yang diperoleh dapat menambah pendapatan negara sehingga 

dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur. 

Perekonomian Indonesia pada tahun 2015, jika diukur dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB), meningkat 

9,47% dari Rp10.542,7 triliun pada tahun 2014 menjadi Rp11.540,8 triliun pada tahun 2015. Pada periode 

yang sama, penerimaan premi bruto industri asuransi meningkat sebesar 19,5% dari Rp247,29 triliun pada 

tahun 2014 menjadi Rp295,56 triliun pada tahun 2015. Dengan demikian, rasio antara premi bruto terhadap 

PDB mengalami kenaikan dari 2,35% pada tahun 2014 menjadi 2,56% pada tahun 2015. 

Jumlah perusahaan perasuransian yang memiliki izin usaha untuk beroperasi di Indonesia per 31 Desember 

2015 adalah 377 perusahaan, terdiri dari 146 perusahaan asuransi dan reasuransi serta 231 perusahaan 

penunjang usaha asuransi (tidak termasuk Konsultan Aktuaria dan Agen Asuransi). Perusahaan asuransi dan 

reasuransi terdiri dari 55 perusahaan asuransi jiwa, 80 perusahaan asuransi umum, 6 perusahaan reasuransi, 

Abstract: This study aims to analyze the health comparison level of General Life 

Insurance with its Sharia Business Unit. The analytical tool used in this study is based on 

the Minister of BUMN Decree No. PER-10/MBU/2014. This type of research is a 

literature study. By taking a sample of five life insurance companies that have sharia 

business units and are registered with the Financial Services Authority (OJK). The five 

companies are PT. AIA Financial, PT. Allianz Life Indonesia Insurance, PT. BRINGIN 

Life Insurance Prosperous Life, PT. Manulife Indonesia Life Insurance, and PT. 

Prudential Life Assurance. Data is measured using the ratios contained in the Minister of 

BUMN Regulation Letter Number PER-10/MBU/2014. The results of this study indicate 

that general life insurance companies have better health by obtaining the title "Very 

Good" in all of their companies, compared to their sharia business units which have 

received the title "Unhealthy" in several of their companies. These results were evaluated 

based on the Minister of BUMN Regulation Letter Number PER-10/MBU/2014. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan tingkat kesehatan 

Asuransi Jiwa Umum dengan Unit Usaha Syariahnya. Alat Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan berdasarkan Surat Peraturan Mentri BUMN Nomor 

PER-10/MBU/2014. Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan. Dengan mengambil 

sampel lima perusahaan asuransi jiwa yang memiliki unit usaha syariah serta terdaftar 

pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kelima perusahaan tersebut adalah PT. AIA 

Financial, PT. Asuransi Allianz Life Indonesia, PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa 

Sejahtera, PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, dan PT. Prudential Life Assurance. 

Data diukur dengan menggunakan rasio-rasio yang terdapat dalam  Surat Peraturan 

Mentri BUMN Nomor PER-10/MBU/2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan asuransi jiwa umum lebih baik kesehatannya dengan memperoleh predikat 

“Sangat Baik” diseluruh perusahaannya, dibandingkan dengan unit usaha syariahnya 

yang beberapa tahun memperoleh predikat “Kurang Sehat” di beberapa perusahaannya. 

Hasil ini dievaluasi berdasarkan Surat Peraturan Mentri BUMN Nomor PER-

10/MBU/2014. 
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2 badan penyelenggara program jaminan sosial, dan 3 perusahaan penyelenggara asuransi wajib. Perusahaan 

penunjang usaha asuransi terdiri dari 166 perusahaan pialang asuransi, 37 perusahaan pialang reasuransi, dan 

28 perusahaan penilai kerugian asuransi. 

Kenaikan premi bruto tertinggi pada tahun 2015 dicapai oleh perusahaan asuransi umum dan reasuransi 

dengan prinsip syariah. Premi Bruto asuransi umum dan reasuransi dengan prinsip syariah tahun 2014 sebesar 

Rp1,61 triliun meningkat 21,7% menjadi sebesar Rp1,96 triliun pada tahun 2015. Premi bruto tahun 2015 

tersebut memberikan kontribusi 6,1% dari total premi bruto perusahaan asuransi umum dan reasuransi tahun 

2015. 

Total premi bruto perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip syariah pada tahun 2015 adalah sebesar Rp8,27 

triliun atau turun sebesar 1,4% dari tahun 2014, yaitu sebesar Rp8,39 triliun. Premi bruto tahun 2015 tersebut 

adalah 6,1% dari total premi bruto perusahaan asuransi jiwa tahun 2015. Adapun rata-rata pertumbuhan premi 

bruto yang berhasil dicatatkan dalam lima tahun terakhir oleh perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip 

syariah adalah sekitar 20,2%. 

Sedangkan klaim bruto perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip syariah meningkat sebesar 17,4% dari tahun 

2014, dari sebesar Rp2,20 triliun pada tahun 2014 menjadi Rp2,58 triliun pada tahun 2015. Klaim brutotahun 

2015 tersebut adalah 3,1% dari total klaim bruto perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2015. 

Harapannya nanti tahun 2019-2020 market share bisa tumbuh di angka 15-20 persen," imbuhnya. Taufik 

terus optimis terhadap peningkatan tersebut, terlebih dengan dukungan 61 anggota. Terdiri dari delapan 

perusahaan asuransi jiwa syariah dan umum. Sedangkan untuk asuransi jiwa syariah sejauh ini sudah tersapat 

19 unit. Ditambah dengan 22 unit asuransi umum, dua unit reasuransi syariah dan satu unit full, delapan 

pialang asuransi syariah dan satu perusahaan penjaminan syariah. 

Karena melihat pertumbuhan asuransi syariah khususnya asuransi jiwa syariah dari tahun ke tahun semakin 

meningkat, maka menginspirasi penulisan ini untuk membandingkan antara asuransi jiwa umum dengan 

asuransi jiwa syariah dilihat dari tingkat kesehatan dan kinerja perusahaannya, guna memutuskan kebijakan 

yang akan datang. Ditunjang dengan data dan teori yang selama ini telah diperoleh maka semakin 

meyakinkan penulisan ilmiah ini diwujudkan dengan judul “Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan 

Perusahaan Asuransi Jiwa Umum Dengan Unit Usaha Syariahnya Dilihat Dari Aspek Keuangan Dan Aspek 

Operasional”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah beberapa Perusahaan Asuransi Jiwa Umum yang memiliki Unit Usaha Syariah 

periode 2011-2015. Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang 

menggunakan data yang berbentuk angka pada analisis statistik. Dan penelitian ini membutuhkan data-data 

berupa Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi, yang akan  dianalisis menggunakan aspek keuangan (ROA, 

ROE, RBC, dan Likuiditas) dan aspek operasional (RKI, YOI, dan ER) dalam menganalisa tingkat kesehatan 

asuransi, sesuai dengan Surat Peraturan PER-10/MBU/2014 yang dikeluarkan oleh Kementrian BUMN. 

Alat Analisis yang digunakan 

Untuk mencapai tujuan dari penulisan ilmiah ini, maka digunakan aspek keuangan dan aspek operasional 

sebagai alat analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan asuransi pada perusahaan asuransi 

jiwa konvensional dan syariah.  

Berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-10/MBU/2014 tentang Indikator Penilaian Tingkat 

Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuaransian dan Jasa Penjamin, 

Mentri BUMN telah menetapkan sistem penilaian Tingkat Kesehatan Asuransi dengan beberapa indikator 

yang terbagi dalam 3 aspek, yaitu dengan Aspek Keuangan, Aspek Operasional, dan Aspek Administrasi. 

Berhubung penelitian ini hanya memfokuskan pada 2 aspek saja, yaitu Aspek Keuangan dan Aspek 

operasional, berikut adalah nilai masing-masing dari kedua indikator: 

 

Indikator Penentuan Tingkat Kesehatan Perusahaan Asuransi Jiwa Umum yang Memiliki Unit Usaha 

Syariah 

Setelah skor aspek keuangan dan skor aspek operasional selesai dijumlahkan, total skor akhir 

diidentifikasikan sesuai dengan klasifikasi ketentuan kondisi perusahaan yang terdapat dalam Surat 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Total persentase yang dinilai adalah 65% (0,65). 
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Oleh karena itu, setiap  range skor pada Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

dikalikan dengan 0,65 terlebih dahulu. Penentuan tingkat kesehatan terdapat pada Tabel 3.8. 

Table 3. Penentuan Tingkat Kesehatan Perusahaan Asuransi Jiwa 

Total Skor Keseluruhan 

(TSK) 

Tingkat 

Kesehatan 
Keterangan 

TSK > 61,75 AAA Sangat Sehat 

52 < TSK ≤ 61,75 AA Sangat Sehat 

42,25 < TSK ≤ 52 A Sangat Sehat 

32,5 < TSK ≤ 42,25 BBB Kurang Sehat 

26 < TSK ≤ 32,25 BB Kurang Sehat 

19,5 < TSK ≤ 26 B Kurang Sehat 

13 < TSK ≤ 19,5 CCC Tidak Sehat 

6,5 < TSK ≤ 13 CC Tidak Sehat 

TSK ≤ 6,5 C Tidak Sehat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan 

masing-masing melalui website-nya periode 2011-2015. Berikut adalah nama-nama perusahaan asuransi 

jiwa umum yang memiliki unit usaha syariah yang menjadi objek dalam penelitian ini : 

Tabel 1. Perusahaan Asuransi Jiwa 

Perusahaan Asransi Jiwa Umum 
Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Usaha 

Syariah 

1. PT. AIA Financial 1. PT. AIA Financial Unit Usaha Syariah 

2. PT. Asuransi Allianz Life Indonesia 
2. PT. Asuransi Allianz Life Indonesia 

Unit Usaha Syariah 

3. PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa 

Sejahtera 

3. PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa 

Sejahtera Unit Usaha Syariah 

4. PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
4. PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 

Unit Usaha Syariah 

5. PT. Prudential Life Assurance 5. PT. Prudential Life Assurance Unit 

Usaha Syariah 

 

Hasil Penelitian 

 

Gambar 1. Grafik  Skor Kesehatan Perusahaan Asuransi Jiwa 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Kesehatan Kinerja Perusahaan Asuransi Jiwa 

No. 
Nama Perusahaan 

Asuransi Jiwa 
Tahun Keterangan 

Total 

Skor 

Tingkat 

Kesehatan 
Kriteria 

1 PT. AIA Financial 

2011 
Umum 55,5 AA Sangat Sehat 

Syariah 43 A Sangat Sehat 

2012 
Umum 58 AA Sangat Sehat 

Syariah 51 A Sangat Sehat 

2013 
Umum 50 A Sangat Sehat 

Syariah 45 A Sangat Sehat 

2014 
Umum 52 A Sangat Sehat 

Syariah 38 BBB Kurang Sehat 

2015 
Umum 53 AA Sangat Sehat 

Syariah 36 BBB Kurang Sehat 

2 
PT. Asuransi Allianz 

Life Indonesia 

2011 
Umum 57,5 AA Sangat Sehat 

Syariah 48 A Sangat Sehat 

2012 
Umum 57,5 AA Sangat Sehat 

Syariah 42,5 A Sangat Sehat 

2013 
Umum 51 A Sangat Sehat 

Syariah 48 A Sangat Sehat 

2014 
Umum 59,5 AA Sangat Sehat 

Syariah 53 AA Sangat Sehat 

2015 
Umum 53 AA Sangat Sehat 

Syariah 53 AA Sangat Sehat 

3 

PT. Asuransi Jiwa 

BRINGIN Jiwa 

Sejahtera 

2011 
Umum 63 AAA Sangat Sehat 

Syariah 43,5 A Sangat Sehat 

2012 
Umum 65 AAA Sangat Sehat 

Syariah 42 BBB Kurang Sehat 

2013 
Umum 53 AA Sangat Sehat 

Syariah 33 BBB Kurang Sehat 

2014 
Umum 65 AAA Sangat Sehat 

Syariah 35 BBB Kurang Sehat 

2015 
Umum 65 AAA Sangat Sehat 

Syariah 30 BB Kurang Sehat 

4 
PT. Asuransi Jiwa 

Manulife Indonesia 

2011 
Umum 60 AA Sangat Sehat 

Syariah 53 AA Sangat Sehat 

2012 
Umum 63 AAA Sangat Sehat 

Syariah 53 AA Sangat Sehat 

2013 
Umum 59 AA Sangat Sehat 

Syariah 55 AA Sangat Sehat 

2014 
Umum 60 AA Sangat Sehat 

Syariah 55 AA Sangat Sehat 

2015 
Umum 56 AA Sangat Sehat 

Syariah 55 AA Sangat Sehat 

5 
PT. Prudential Life 

Assurance 

2011 
Umum 63 AAA Sangat Sehat 

Syariah 65 AAA Sangat Sehat 

2012 
Umum 65 AAA Sangat Sehat 

Syariah 63 AAA Sangat Sehat 

2013 
Umum 55 AA Sangat Sehat 

Syariah 61 AA Sangat Sehat 

2014 
Umum 61 AA Sangat Sehat 

Syariah 63 AAA Sangat Sehat 

2015 
Umum 51 A Sangat Sehat 

Syariah 63 AAA Sangat Sehat 

Sumber: Data diolah oleh Penulis 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan asuransi jiwa umum memiliki tingkat kesehatan lebih 

baik dibandingkan unit usaha syariahnya. Hal ini dapat dilihat dari predikat yang berhasil di dapatkan oleh 

perusahaan asuransi jiwa umum seluruhnya mendapatkan predikat Sangat Sehat, sedangkan perusahaan 

asuransi jiwa unit usaha syariah ada beberapa tahun mendapat predikat Kurang Sehat, khususnya di PT. 

AIA Financial dan PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa Sejahtera.  

Predikat Kurang Sehat di PT. AIA Financial ini diperoleh karena Yield On Investement (YOI) pada tahun 

2014 dan 2015 memperoleh bobot skor 0, dikarenakan presentase yang dihasilkan dibawah 1% sehingga 

menghasilkan kriteria Sangat Kurang. Dan Expense Ratio (ER) yang dihasilkan pada tahun 2011-2015 

memperoleh bobot skor 0, dikarenakan presentase yang dihasilkan lebih besar dari 22% (sesuai dengan 

ketentuan), bahkan presentasenya mencapai 300% lebih. Yang tentu saja menghasilkan kriteria Sangat 

Kurang.  

Sedangkan predikat Kurang Sehat di PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa Sejahtera ini diperoleh karena 

Return On Assets (ROA) yang dihasilkan pada tahun 2011-2015 memperoleh bobot skor 2, dikarenakan 

presentase yang dihasilkan antara 0-3%, yang mengahasilkan kriteria Kurang. Dan Yield On Assets (YOI) 

pada tahun 2013 dan 2015 memperoleh bobot skor 3, dikarenakan presentase yang dihasilkan antara 1-2%, 

yang menghasilkan kriteria Kurang. dan Expense Ratio (ER) yang dihasilkan pada tahun 2011-2015 

memperoleh bobot skor 0, dikarenakan presentase yang dihasilkan lebih dari 22% sehingga menghasilkan 

kriteria Sangat Kurang.  

Jika dilihat dari skor penilaian tingkat kesehatan yang didapatkan dan dibandingkan antara perusahaan 

asuransi jiwa umum dengan unit usaha syariahnya, maka hanya PT. Asuransi Allianz Life Indonesia, PT. 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, dan PT. Prudential Life Assurance yang asuransi jiwa umum dan unit 

usaha syariahnya sama-sama menerima tingkat kesehatan Sangat Sehat. Sedangkan kedua perusahaan 

lainnya (PT. AIA Financial dan PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa Sejahtera) mengalami sebaliknya yaitu, 

hanya asuransi jiwa umumnya yang lebih sehat dibandingkan dengan asuransi jiwa unit usaha syariahnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan hasil penulisan, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan asuransi 

jiwa umum memiliki tingkat kesehatan lebih baik dibandingkan unit usaha syariahnya. Hal ini dapat dilihat 

dari predikat yang berhasil di dapatkan oleh perusahaan asuransi jiwa umum seluruhnya mendapatkan predikat 

Sangat Sehat, sedangkan perusahaan asuransi jiwa unit usaha syariah ada beberapa tahun mendapat predikat 

Kurang Sehat, khususnya di PT. AIA Financial dan PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa Sejahtera. 

Sedangkan hanya PT. Asuransi Allianz Life Indonesia, PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia dan PT. 

Prudential Life Assurance yang asuransi jiwa umum dan unit usaha syariahnya sama-sama menerima tingkat 

kesehatan Sangat Sehat. Sedangkan kedua perusahaan lainnya (PT. AIA Financial dan PT. Asuransi Jiwa 

BRINGIN Jiwa Sejahtera) mengalami sebaliknya yaitu, hanya asuransi jiwa umumnya yang lebih sehat 

dibandingkan dengan asuransi jiwa unit usaha syariahnya. 

 

Saran 

Guna meningkatkan kesehatan aspek operasional pada asuransi jiwa unit usaha syariah PT. AIA Financial, PT. 

Asuransi Allianz Life Indonesia, PT. Asuransi Jiwa BRINGIN Jiwa Sejahtera, dan PT. Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia, peneliti menyarankan untuk meningkatkan nilai Yield On Investement (YOI) dan Expense Ratio 

(ER), agar kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasinya semakin efesien. 

Untuk meningkatkan kesehatan aspek keuangan pada asuransi jiwa unit usaha syariah PT. Asuransi Jiwa 

BRINGIN Jiwa Sejahtera, peneliti menyarankan untuk meningkatkan nilai Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE), agar meningkatkan laba bersih perusahaan, yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total asset dan total ekuitasnya. 

Perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat agar rasio-rasio pada tahun tertentu yang mengalami kenaikan 

dan penurunan dapat terus mengalami peningkatan ditahun-tahun berikutnya dan memiliki konsistensi untuk 

tahun-tahun berikutnya. 

Dan untuk pelanggan pengguna jasa asuransi jiwa, peneliti menyarankan dari kelima sampel perusahaan 

asuransi jiwa diatas, agar memilih PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia dan PT. Prudential Life Assurance 

sebagai asuransi jiwa anda, dikarenakan keduanya sama-sama sehat baik asuransi jiwa umum maupun yang 

berbasis syariahnya. 
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